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INTI SARI 
Pohon intaran (neem tree) yang juga dikenal dengan nama nimba atau margosa 
adalah pohon hijau tropis yang berasal dari negara India yang juga dapat ditemukan 
di beberapa negara Asia Tenggara, termasuk Indonesia. 
Hampir seluruh bagian tanaman intaran ini memiliki nilai ekonomis, terutama 
biji intaran yang memiliki kandungan minyak terbesar. Di dalam minyak tersebut 
terkandung komponen aktif yang dapat berfungsi sebagai insektisida nabati dan 
kosmetik. Metode yang dapat digunakan untuk mengekstrak minyak biji intaran 
adalah ekstraksi pelarut. Karena minyak biji intaran memiliki banyak manfaat, maka 
dilakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana kondisi optimum untuk 
mendapatkan minyak biji intaran. Selain itu, ditentukan juga sifat kimia fisika 
minyak, kinetika ekstraksi minyak biji intaran dan besaran termodinamika. 
Pada penelitian ini, minyak biji intaran didapat melalui proses ekstraksi pelarut 
menggunakan etanol. Mulanya biji intaran yang memiliki kandungan air sebesar 
7,8% diperkecil ukurannya. Serbuk biji intaran ini kemudian diekstrak menggunakan 
etanol dengan perbandingan serbuk biji intaran dan etanol sebesar 1:5. Proses 
ekstraksi ini menggunakan labu leher tiga dan jaket peruanas serta diaduk 
menggunakan pengaduk motor. Setiap interval waktu 20 menit mulai menit ke-20 
sampai dengan menit ke-200, diambil sampel sebanyak 15 mL untuk disentrifugasi. 
Kemudian dari sampel tersebut, diambil 3 sampel masing-masing sebanyak 5 mL 
untuk diuapkan dan ditimbang berat minyaknya. Proses ini dilakukan untuk variasi 
k "k I . ' 14/ h +20/ h d +25/ h d . . h u uran partt e ya1tu .20 mes , _25 mes an -40 mes an vanas1 su u 
ekstraksi yaitu 30°C, 35°C, 40°C, 45°C dan 50°C. Selain itu, dilakukan juga analisa 
sifat fisika dan kimia minyak intaran dari proses ekstraksi pada berbagai variasi suhu. 
Dari penelitian ini, didapatkan bahwa yield terbesar didapatkan pada suhu 50°C 
dan ukuran partikel +25/-40 mesh, yaitu 41,0823%. Kinetika ekstraksi minyak biji 
intaran berorde satu dengan persamaan YA = YA,.(l- exp(-K.t)). Proses ekstraksi ini 
bersifat endotermis ( Ml ( +) ), irreversibel (AS'(+)) dan spontan ( ~G(-) ). Kualitas 
minyak biji intaran juga akan menurun seiring dengan meningkatnya suhu ditandai 
dengan meningkatnya bilangan asam, penyabunan dan peroksida serta menurunnya 
bilangan iodine. 
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ABSTRACT 
'\leem tree (Azadirachta indica) is an evergreen tropical plant native to India 
that grows in many Asian countries such as Indonesia, Burma, etc. It is also known as 
intaran or margosa. Almost entire parts of the tree have economical values such as 
neem leaves can reduce fever caused by malaria and for treating various foot fungi, 
twigs of neem used as toothbrush, and the most important one is the seeds. Neem 
seeds contain the highest concentration of oil. Neem oil has many active compounds 
such as azadirachtin, salanin, nimbin, and nimbidin. 
The objectives of this research are obtaining best operation condition 
(extraction temperature and particle size) for solvent extraction of neem kernel using 
ethanol, studying the effect of extraction temperature on the quality of neem oil, 
studying kinetics and thermodynamic parameters of neem oil extraction. Extraction 
is conducted at I atm and agitation speed is maintained constant. 
To obtain neem oil, first neem kernel was ground and sieved into three particle 
size (" 14h20, .20/+2s, and .25/+40 mesh). Solvent was added by ratio of I :5 (w/v) and 
stirred for three hours at each temperature variation (30, 35, 40, 45, and 50°C). 
Sample was taken for every certain time. Solid phase was separated from liquid phase 
by centrifugation. Solvent was vaporized and oil was weighed. Iodine, saponification, 
peroxide and acid value were analyzed for every temperature variation. 
The maximum yields obtained from this research was 41.08% at 200 minutes, 
50°C, and ·25h40 mesh. From psycho-chemical characteristics analysis showed that 
increasing temperature will decrease iodine value but increase saponification, acid, 
and peroxide value. It means increasing temperature will increase neem oil yield but 
decrease neem oil quality. From this experiment, extraction of neem oil follows first 
order kinetics. It also found that Ml is positive, D.S is positive, and /1G is negative 
indicating that this process are endotermic, irreversible, and spontaneous. 
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